

MATRIKS WAWANCARA

	No
	Pertanyaan
	Responden
	Jawaban
	Kesimpulan

	
	Pertanyaan kepada Ibu yang Memiliki Balita
	
	

	1
	Bagaimana kader mengajak ibu untuk datang ke posyandu
	Informan 1
	“diajak dengan cara di umumkan di grup wa gitu bu, agar membawa anak saya datang ke posyandu, agar meihat perkmbangan anak saya bu”
	Hasil wawancara  tersebut di dapatkan bahwa kader melakukan penggerakan dan pemberdayaan masyarakat dengan melaksanakan tugasnya sebelum dilaksanakannya Posyandu. Tiap Bulan kader mengajak ibu ibu agar membawa balitanya ke posyandu untuk di timbang, di beri imunisasi, diberi makananan tambahan.

	
	
	Informan 2
	“kita kan punya grup wa ibu- ibu warga dari situ diumumkan rutin tiap bulan kepada kita ibu- ibu agar datang membawa anak ke posyandu untuk di timbang dan dimunisasi dan di kasih kalau tidak Makanan Tambahan atau dikasih Vitamin bu.”
.
	

	
	
	Informan 3
	“aku selalu di ajak bu, soalnya rumah kami dengan kader bersebelahan, jadi di ajak terus atau biasa dibilang ya sebelum jadwal posyandu di informasikan terebih dahulu ke saya”
	

	
	
	Informan 4
	“…bu kadernya selalu mengingatkan  di grup wa jadwal ke posyandu nya kapan kemudian pas hari H, akan di ingatkan kembali atau di umumkan kembai terkait pelaksanaan posyandu dan di ajak ibu hamil untuk periksa serta bayi untuk di imunisasi, diberikan vitamin”
	

	2
	Apakah kader menjelaskan kepada ibu manfaat posyandu?
	Informan 1
	“ya dijelaskan agar datang membawa anak ke  posyandu supaya ikut imunisasi,kata ibu kader di pantau lah pertumbuhan , kemudian nanti di posyandu anak kita di timbang dan di ukur biar tau pertumbuhannya, dan diberikan vitamin.
	Dari hasil wawancara  tersebut di dapatkan,bahwa kader memberikan Sosialisasi tentang jadwal dan tempat pelaksanaan posyandu manfaat posyandu juga tentang ,tentang pelayan yang diberikan di posyandu mulai dari meja 1sampai dengan meja 5.

	
	
	Informan 2
	“iya, dijelaskan oleh bu kader ibu..biasanya pas diumumkan di grup bu kader sekalian memberitahu kami supaya memanfaatkan kesempatan untuk ikut berpartisipasi dalam posyandu guna untuk kesehatan anak kita”.
	

	
	
	Informan 3
	“…iya dijelaskan, karna kita tetanggaan maka sering ngobrol dan bu kader disitu menjelaskan posyandu itu tempat pelayanan untuk bayi dan bu hamil memeriksa kesehatan, khususnya bayi akan diperiksa pertumbuhan dan perkembangannya secara rutin, dengan I timbang di ukur tinggi badannya serta nanti akan di imunisasi dan di kasih vitamin oleh kader, kemudian dari percakapan kami juga ibu kader menjelaskan nanti di posyandu ada 5 meja dan dikasih tahu buat apa, tapi saya lupa bu”
.
	

	
	
	Informan 4
	“ dijelaskan bu, dikatakan dengan datang ke posyandu maka tahu bagaimana kondisi kesehatan anak kita, kemudian… di kasih tau bagaimana gambaran posyandu supaya kita ibu yang memiliki anak ini tahu aasan dan manfaat membawa bayi kita ke posyandu”
	

	3
	Apakah kader memberikan penjelasan tentang kenaikan berat badan balita?
	Informan 1
	“iya…. pas di posyandu kalau anak saya sudah selesai ditimbang kalau misanya timbangan anak saya turun atau tidak sesuai umur, saya akan di kasih tau sama kader bu, nanti di situ di jelaskan bagaimana menambah berat badan nya begitu bu…”
	Hasil wawancara menjelaskan pada saat posyandu kader menjalankan fungsinya yaitu kader melakukan pencatatan hasil timbangan balita ke dalam KMS di meja 3 setelah dilakukan penimbangan,kemudian dimeja 4 kader memberikan penyuluhan individu menganjurkan pemberian makan tambahan sesering mungkin dan menjaga kebersihan dengan menggunakan media buku pink/buku KIA

	
	
	Informan 2
	“kalau posyandu biasanya  saya yang semangat menanyakan bu kadrnya berapa timbangan anak saya, akemuian bu kader mmberitahu hasi timbangannya ke saya bu, trus biasanya di meja 4 bu , menjelaskan hasil timbangan berat badan bayi dan mejelaskan cara membaca garis berat badan yang ada di KMS ,yang ideal garisnya gimana,yang turun garisnya yang bagaiman,trus yang naik garisnya bagaimana, biar saya ngerti katanya bu ,kemudian buk kader menunjukkan jenis jenis makanan tambahan yang ada di buku itu,saya di suruh dipih mana yang hendak di sajikan pada bayi dan lebih sering memberikan makan tambahan agar timbangannya bagus dan menganjurkan agar selalu menjaga kebersihan,gitu bu ibu itu
rajin mengingat ingatkan kita,”
	

	
	
	Informan 3
	“nanti habis di timbang kita hanya diberitahukan berapa hasl  timbangan anak saya bulan ini dan tau berapa hasil timbangan bulan lalu ,karena mungkin menurut
ibu itu saya kan sudah ngerti timbangan anak saya naik apa turun Karen sudah dikasih tau hasil bulan semalam dengan hasil bulan,kalau timbangan anak saya bagus di garis hijau ibu kader tidak bilang apa apa bu Cuma di kasih makanan tambahan aja ,jadi tidak di jelaskan
apa apa ,”

	

	
	
	Informan 4
	“untuk penjeasan gak sih bu..Cuma diberitahu berapa timbangannya trus dicatat di KMS bu”itu di meja 3, kalau di meja 4 anak saya di kasih makanan tambahan kalau timbangan anak saya bagus ibu itu bilang di pertahankannya bu
gizi anaknya asi trus di berikan, begitu kata bu kadernya ke saya “
	

	4
	Bagaimanakah cara kader menjelaskan kepada ibu bagaimana asupan nutrisi pada balita?
	Informan 1
	“kader menunjukkan buku pink dan kita sambil mengamati kader menjelaskan tenttang asupan nutrisi bagaimana yang baik sesuai umur anak kita, tapi lebih banyak tenaga kesehtan yang akan menjeklaskan ”
	Hasil wawancara tersebut di simpulkan bahwa dalam pemberian pelayanan penyuluhan kepada ibu yang datang keposyandu kader belum berperan secara maksimal tentang asupan nutrisi pada balita , peran kader sebagai pemberi penyuluhan masih di laksanakan oleh petugas kesehatan

	
	
	Informan 2
	“kader hanya menunjukkan buku pink dan menyuruh saya membacadan mengatakan di buku ada asupan nutrisi yang baik untuk anak kita.”.
	

	
	
	Informan 3
	“…biasanya cuma di kasih tahu seperulunya menurut kader dan akan di tambahkan olh peugas kesehatan…”
	

	
	
	Informan 4
	“Kalau tentang gizi untuk anak biasanya menjelaskan orang petugas puskesmas ,bu katanya orang petugas gizi..”
	

	5
	Apakah kader memberikan penjelasan tentang makanan sehat dan bergizi?
	Informan 1
	“ya diberitahu penjelasannya sambil kita diarahkan melihat buku pink yang kita pegang, kemudian di kasih tunjuk sama kader bagaimana makanan yang sehat dan sesuai unut prtumbuhan anak kita, dan biasanya kalau ada penyuuhan dari tenaga kesehatan baru di situ akan di jelaskan..”
	Hasil wawancara tersebut di simpulkan bahwa dalam pemberian pelayanan penyuluhan kepada ibu yang datang keposyandu kader belum berperan secara maksimal tentang asupan nutrisi pada balita , peran kader sebagai pemberi penyuluhan masih di laksanakan oleh petugas kesehatan

	
	
	Informan 2
	“iya ada bu, kader akan menjelaskan makanan sehat dan bergizi yang dibutuhkan oleh bayi kita sesuai perkmebangan umurnya..”
	

	
	
	Informan 3
	“…biasanya tenaga kesehatan yang memberikan informasi tentang makanan sehat dan ebrgizi, kader hanya menjlaskan dari buku pink yang kita pegang…”
	

	
	
	Informan 4
	“.. kader hanya sebatas menyuruh kita untuk mmbaca buku pink., karena di situ tertera nutrisi yang baik untuk anak kita, seebihnya informasi makanan sehat dan bergizi ini lebih banyak disampaikan oleh tenaga kesehatan. 
	

	6
	Apakah kader memberikan penjelasan tentang gizi baik dan gizi kurang?
	Informan 1
	“tidak bu, itu biasanya di sampaikan oleh tenaga kesehatatn yang dari puskesmas bu”
	Hasil wawancara  tersebut di dapatkan bahwa kader tiak memberikan penjelasan tentang gizi baik dan gizi kurang

	
	
	Informan 2
	“tidak bu.., kata.kadernya orang tenaga kesehatan yang membeikan penjelasan nya, karena kata ibu nya tenaga kesehatan lebih ahu secara rinci tentang gizi”.
	

	
	
	Informan 3
	“…gak pernah bu, paling kader memberikan makanan tambahan pada kita..”
	

	
	
	Informan 4
	“ tidak ada bu, bu kader hanya menunjukkan buku pink ketika kita brtanya tentang gizi yang baik paa bayi dan biasaya akan dijelaskan oleh tenaga kesehatan.
	

	7
	Bagaimana kader mengajurkan kepada ibu untuk mengikuti penyuluhan gizi?
	Informan 1
	“biasanya penyuluhan dilakukan setelah posyandu jadi kader meminta kita selesai anak kita diperiksa maka jangan pulang dulu karena ada beberapa informasi tentang pentingnya gizi yang akan diberikan oleh tenaga kesehtan dari puseksmas bu, jadi kita ikuti deh”
	Hasil wawancara diketahui kader
menganjurkan ibu untuk mengikuti penyuluhan gizi ketika pelaksanaan posyandu setelah selesai penimbangan.

	
	
	Informan 2
	“waktu kita selesai diperiksa, kader akan memberitahu kalau sesudah kegiatan posyandu akan ada pnyuluhan gizi yang akan dilakukan oleh tenaga kesehatan”.
	

	
	
	Informan 3
	“…kader akan semangat mengajak kita ibu yang memiliki bayi ini saat posyandu sedang berjalan untuk mengikuti penyuluhan gizi yang akan diberikan oleh tenaga kesehatan guna untuk mengetahui gizi yang baik untuk anak kita nanti, apalagi sekarang ada penyakit stunting kan bu, jadi saya biasaya selalu ikut demi anak saya.…”
	

	
	
	Informan 4
	“.. pada saat penimbangan kader akan memberitahu bahwa ada penyuluhan tenang gizi dan bagus untuk saya ikuti karena anak saya sering sakit, dan berat badannya sering naik turun lebih sering sakitmya, maka saya ikuti dan biasanya disampaikan oleh tenaga kesehatan dari pusksmas.
	

	
	Pertanyaan kepada Kader Posyandu
	
	

	1
	Apa saja peran dan tugas anda sebelum pelaksanaan posyandu?
	Informan 5
	“Sebelum pelaksanaan posyandu kita sebarkan imformasi dulu, memberitahukan kepada ibu yang memiliki balita agar jangan lupa datang ke posyandu..dan jangan lupa membawa KMS, karena paling sering tu bu,ibu datang ke posyandu tapi KMS nya nggak di bawa.…”.
	Hasil wawancara  tersebut di dapatkan bahwa kader melakukan penggerakan dan pemberdayaan masyarakat dengan melaksanakan tugasnya sebelum dilaksanakannya Posyandu. Tiap Bulan kader mengajak ibu ibu agar membawa balitanya ke posyandu untuk di timbang, di beri imunisasi, diberi makananan tambahan.

	
	
	Informan 6
	“kita mengajak ibu yang memiliki balita untuk datang ke posyandu…kita kan udah ada grup wa nya atau di perwiritan kan ..jadi kalau kita tidak ada berjumpa di wiritan kita datang ke rumah ibu balita buu.”.
	

	
	
	Informan 7
	“…ya kita informasikan dulu di grup wa, atau kasih tahu informasi ke tetangga yang punya baita agar jangan lupa datang ke posyandu begitu bu..”
	

	
	
	Informan 8
	“Ya ada sih bu,…kalau sudah mau posyandu kita diajak buk kader untuk datang ke posyandu untuk mendapatkan pelayanan kesehatan bagi anak kita ,kadang di wiritan majlistaklim kita
kadang juga bu kader dating kerumah “
	

	2
	Apakah anda menjelaskan manfaat posyandu?
	Informan 5
	“ya saya kasih tahu bu, tapi apa yang saya ketahui dengan baik itu yang saya sampaikan kepada ibu-ibu yang memiliki balita, misalnya nih ibu ya tentang meja 1- 5 meja di posyandu apa-apa saja kegiaatn di tiap- tiap meja, kemudian tentang manfaat imuniasasi, pemberian makanan tambahan trus tentang penimbangan bayi, kira kira seperti itu sih bu..”…”.
	Dari hasil wawancara  tersebut di dapatkan,bahwa kader memberikan Sosialisasi tentang jadwal dan tempat pelaksanaan posyandu manfaat posyandu juga tentang ,tentang pelayan yang diberikan di posyandu mulai dari meja 1sampai dengan meja 5.

	
	
	Informan 6
	“ada bu saya jelaskan sedikit mengenai posyandu itu tujuannya untuk apa, trus tentang kegiatan posyandu itu bagaimana, kapan dilaksanakan dan dimana, cara nya pelaksanaan nya bu , karena kan ibu – ibu ini harus detail penjelasannya, tapi untuk lebih rinci itu biasanya dijelaskan oeh tenaga kesehtahna, saya cuma tahu yang umum-umunya bu..“
	

	
	
	Informan 7
	“…kita jelaskan kalau pas kunjungan ke rumah.. biasanya ditemani tenaga kesehatan, mana yang saya bias sampaikan, saya sampaikan bu misalnya kegiatan posyandu dari meja 1-5 apa saja yang dilakukan ya dengan adanya posyandu otomatis keshatan ibu ,balita dapat terpantau, itu yang saya jelaskan  manfaatnya..”
	

	
	
	Informan 8
	“Ada dijelaskan Posyandu tempat menimbang bayi ,mendapat imunisasi,mendapat vitamin,mendapat makanan tambahan,ya manfaatnya kata bu kader gizi anak bias di lihat bu,turun atau normal,atau kelebihan,karna kurang dan kelebihanpun katanya sama sama kurang bagus karena gampang sakit ,makanya perlu di bawa ke posyandu untuk di timbang dan dapat pelayanan yang lain,gitu penjelasannya
bu..tambahan gitu bu.”
	




